
4.1.1 Paparan Data Hasil Penelitian   

a. Setting Penelitian 

Penelitan ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Gunungsitoli. Sampel 

penelitian adalah siswa kelas XI MIPA 3 sebagai Kelas Eksperimen dan 

siswa kelas XI IPS 2 sebagai Kelas Kontrol. Sebelum penelitian 

dilaksanakan, terlebih dahulu peneliti berkolaborasi kepada Kepala SMA 

Negeri 1 Gunungsitoli dan kepada guru Bimbingan dan Konseling, atas 

persetujuan keduanya sehingga penelitian ini dapat terlaksana. Berikut ini 

telah diuraikan jadwal kegiatan pelaksanaan penelitian di SMA Negeri 1 

Gunungsitoli.    

Tabel 4.2 Jadwal Pelaksanaan Kegiatan Penelitian 

Kegiatan 

Tindakan Layanan 

Kelas Eksperimen 

(Kelas XI MIPA 3) 

Kelas Kontrol 

(Kelas XI IPS 2)  

Pertemuan 1 

Pelaksanaan pemberian 

tes awal (pre-test) 

kepada siswa 

Pemberian tes 

kepercayaan diri 

kepada siswa 

Pemberian tes 

kepercayaan diri 

kepada siswa 

Pertemuan 2 

Peneliti menerapkan 

teknik restrukturisasi 

kognitif kepada siswa 

Peneliti hanya 

menerapkan teknik 

ceramah  

Pertemuan 3 

Pelaksanaan pemberian 

tes akhir (post-test) 

kepada siswa 

Pemberian tes 

kepercayaan diri 

kepada siswa 

Pemberian tes 

kepercayaan diri 

kepada siswa 

 

b. Hasil Tes Awal (Pre-Test) Kepercayaan Diri  

Sebelum memulai tindakan penelitian, terlebih dahulu peneliti 

melakukan pemberian tes awal (pre-test) dalam bentuk tes kepercayaan 

diri kepada siswa. Hasil tes awal (pre-test) tersebut diolah dengan 

menghitung persentase hasil tes. Berikut ini data hasil pelaksanaan tes 

awal (pre-test). 



Tabel 4.3 Hasil Tes Awal (Pre-Test) Kepercayaan Diri 

Kelompok (Group) Persentase Kriteria 

Kelas Eksperimen 

(Kelas XI MIPA 3)  
57,74% Kurang 

Kelas Kontrol 

(Kelas XI IPS 2) 
54,84% Kurang  

 

Berdasarkan hasil tes awal (pre-test) yang telah dilaksanakan, 

persentase tes kepercayaan diri di Kelas Eksperimen yaitu 57,74% dengan 

kriteria Kurang, dan persentase tes kepercayaan diri di kelas Kontrol yaitu 

54,84% dengan kriteria Kurang. 

Sesuai dengan data hasil tes awal (pre-test) yang telah diuraikan di 

atas dapat disimpulkan bahwa kepercayaan diri masih tergolong kurang, 

sehingga setelah diketahui tingkat persentase kepercayaan diri maka 

selanjutnya akan dilaksanakan tindakan penelitian.     

 

c. Hasil Tes Akhir (Post-Test) Kepercayaan Diri  

Setelah dilaksanakan tindakan penelitian, selanjutnya diberikan tes 

akhir (post-test) dalam bentuk tes kepercayaan diri. Hasil tes akhir (post-

test) tersebut diolah dengan menghitung persentase hasil tes. Berikut ini 

data hasil pelaksanaan tes akhir (post-test). 

Tabel 4.4 Hasil Tes Akhir (Post-Test) Kepercayaan Diri 

Kelompok (Group) Persentase Kriteria 

Kelas Eksperimen 

(Kelas XI MIPA 3)  
87,20% Baik 

Kelas Kontrol 

(Kelas XI IPS 2) 
54,84% Kurang  

 

 

 



Berdasarkan hasil tes akhir (post-test) yang telah dilaksanakan, 

persentase tes kepercayaan diri di Kelas eksperimen  yaitu 87,20% dengan 

kriteria Baik, dan persentase tes kepercayaan diri di Kelas Kontrol yaitu 

54,84% dengan kriteria Kurang .  

Sesuai dengan data hasil tes akhir (post-test) yang telah diuraikan di 

atas dapat disimpulkan bahwa kepercayaan diri pada Kelas Eksperimen 

mengalami peningkatan yang baik dibandingkan dengan kepercayaan diri 

di Kelas Kontrol yang masih tergolong kurang. 

Perbedaan hasil tes akhir (post-test) antara Kelas Eksperimen dan 

Kelas Kontrol karena adanya perbedaan tindakan yang dilakukan oleh 

peneliti yaitu di Kelas Eksperimen diterapkan teknik restrukturisasi 

kognitif sedangkan di Kelas Kontrol hanya menerapkan teknik ceramah 

atau konvensional. Melalui penggunaan teknik restrukturisasi kognitif di 

Kelas Eksperimen menuntut untuk mampu dan berani mengutarakan 

pendapat sendiri sehingga dengan cara tersebut bisa meningkatkan 

kepercayaan diri.  

 

4.2 Pembahasan Hasil Penelitian  

a. Kepercayaan Diri Sebelum Adanya Tindakan  

Tingkat kepercayaan diri di Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

sebelum dilaksanakan tindakan penelitian masih tergolong kurang. Pada 

hasil tes awal (pre-test) diperoleh persentase tes kepercayaan diri di Kelas 

Eksperimen yaitu 57,74% dengan kriteria Kurang. Selanjutnya persentase 

tes kepercayaan diri di Kelas Kontrol yaitu 54,84% dengan kriteria 

Kurang.  

Sesuai dengan data tersebut artinya hampir seluruh siswa masih 

belum memiliki kepercayaan diri untuk tampil di depan umum. 

Berdasarkan hasil pengamatan saat kegiatan proses pembelajaran 

berlangsung siswa kurang terlibat aktif untuk bertanya kepada guru. 

Ketika siswa ditunjuk menjawab sebuah pertanyaan, siswa tersebut merasa 

malu dan grogi saat ingin berbicara/menyampaikan jawabannya. 



Kemudian jika siswa dipersilahkan menulis jawaban didepan papan tulis, 

siswa tersebut merasa takut dan malu jika jawabannya salah. Saat siswa 

dipanggil kedepan kelas, siswa tersebut merasa cemas dan takut untuk 

menjawab pertanyaan dari guru dan siswa jarang menyampaikan pendapat 

saat kegiatan proses pembelajaran berlangsung. 

b. Kepercayaan Diri Setelah Adanya Tindakan 

Setelah dilaksanakan tindakan penelitian, selanjutnya diberikan tes 

akhir (post-test) dalam bentuk tes restrukturisasi kognitif dan tes 

kepercayaan diri. Hasil tes akhir (post-test) tersebut diolah dengan 

menghitung persentase hasil angket. Berikut ini data hasil pelaksanaan tes 

akhir (post-test). 

Berdasarkan hasil tes akhir (post-test) yang telah dilaksanakan, 

diperoleh persentase kepercayaan diri di Kelas Eksperimen yaitu 87,20% 

dengan kriteria Baik. Selanjutnya persentase kepercayaan diri siswa di 

Kelas Kontrol yaitu 54,84% dengan kriteria Kurang. Sesuai dengan data 

hasil tes akhir (post-test) yang telah diuraikan di atas dapat disimpulkan 

bahwa kepercayaan diri pada Kelas Eksperimen mengalami peningkatan 

yang baik dibandingkan dengan kepercayaan diri di Kelas Kontrol yang 

masih tergolong cukup. 

Perbedaan hasil tes akhir (post-test) antara Kelas Eksperimen dan 

Kelas Kontrol karena adanya perbedaan tindakan yang dilakukan oleh 

peneliti yaitu di Kelas Eksperimen diterapkan teknik restrukturisasi 

kognitif sedangkan di Kelas Kontrol hanya menerapkan teknik ceramah 

atau konvensional. Melalui penggunaan teknik restrukturisasi kognitif di 

Kelas Eksperimen menuntut untuk mampu dan berani mengungkapkan 

pendapat sehingga dengan cara tersebut bisa meningkatkan kepercayaan 

diri. 

Penggunaan teknik restrukturisasi kognitif dalam pembelajaran 

memungkinkan siswa untuk dapat melatih keterampilan berbicara, siswa 

aktif dalam mengikuti pelajaran di kelas, dan berani untuk mengemukakan 

pendapat. Sehingga dengan demikian, siswa menjadi lebih percaya diri, 

baik dalam proses pembelajaran ataupun dalam berinteraksi dengan 



lingkungannya yang menuntut harus terampil berbicara. Penggunaan 

teknik restrukturisasi kognitif  ini akan dapat membantu memberikan 

sebuah pengalaman yang menarik bagi siswa sehingga siswa mampu untuk 

menceritakan sebuah pengalamannya atau mampu menceritakan sesuatu 

yang telah dia dengarkan dalam rangka peningkatan kepercayaan diri. 
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BIODATA PENULIS 

 

 

 

 

 

 

  

Penulis menyelesaikan pendidikan sekolah dasar pada tahun 2013 di SD Negeri 075108 

Afilaza, setelah tamat SD penulis melanjutkan Pendidikan  di SMPS Pembda 2 Gunungsitoli dan 

selesai pada tahun 2016, kemudian penulis melanjutkan pendidikan di SMK Negeri 1 

Gunungsitoli hingga tamat pada tahun 2019.  

Karena berkat Tuhan yang tak berkesudahan, maka pada bulan agustus 2019 penulis 

melanjutkan pendidikan di salah satu Perguruan Tinggi Swasta di Nias yaitu Universitas Nias 

dan mengambil Program Studi Pendidikan Bimbingan dan Konseling, Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan.  

Pada bulan November 2023, memulai penelitian ilmiah untuk memenuhi salah satu 

persyaratan dalam menyelesaikan studi di Universitas Nias. Setelah beberapa lama 

melaksanakan penelitian dan oleh karena Kuasa dan Berkat Tuhan sehingga pada hari Rabu, 28 

Februari 2024 telah mampu mempertahankan di depan Dosen Penguji Skripsi dan dinyatakan 

“LULUS”  dengan nilai B+ dan berhasil meraih gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd). 

Selama menempuh pendidikan di Universitas Nias banyak pengalaman belajar yang 

didapatkan dan terlibat dalam berbagai kegiatan sebagai mahasiswi, baik di bidang pendidikan 

dan pengajaran, bidang penelitian maupun bidang pengabdian pada masyarakat.  

 

Vivid Anggreni Telaumbanua (Vivid) lahir di desa 

Onozitoli Sifaoroasi, Kecamatan Gunungsitoli, Kota 

Gunungsitoli, Provinsi Sumatera Utara, lahir pada tanggal 26 

Juni 2001, anak ke lima dari lima bersaudara, yang di lahirkan 

dari pasangan Tongoni Telaumbanua (Ayah) dan Nantilah 

Dawolo (Ibu). Ayah telah meninggal dunia, ibu seorang 

wiraswasta. 


